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ABSTRAK 

 

DAS Musi mempunyai bagian wilayah sub DAS Musi salah satunya  di desa 

Bailangu, kecamatan Sekayu, kabupaten Musi Banyuasin. Peningkatan aktifitas di 

sub DAS Musi menimbulkan masalah yaitu terjadinya erosi pada lahan tersebut. 

Selain faktor penggunaan lahan, erosi juga dipengaruhi oleh faktor erodibilitas 

tanah, limpasan aliran permukaan, dan kelerengan pada suatu wilayah. Tujuan 

penelitian ini, menganalisis besarnya laju erosi yang terjadi pada sub DAS Musi 

dengan metode MUSLE. Data yang digunakan berupa data primer yaitu data 

analisis sampel tanah yang diuji di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Tridinanti. Data sekunder yang digunakan antara lain data curah hujan, peta 

kelerengan, dan peta tutupan lahan. Selanjutnya dilakukan analisis dan 

perhitungan. Hasil penelitian menunjukkan besarnya laju erosi yang terjadi 265,61 

ton/ha/tahun yang tergolong berat. 

 

Kata Kunci : Sub DAS Musi, MUSLE, limpasan permukaan, erodibilitas tanah 
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ABSTRACT 

 

The Musi watershed has one of the Musi sub watershed areas in Bailangu village, 

Sekayu sub district, Musi Banyuasin district. The increasing activity in the Musi 

sub watershed is causing problems such as erosion of the land. In addition to land 

use factors, erosion is also influenced by soil erodibility, runoff, and slope in an 

area. The purpose of this study was to analyze the rate of the erosion that occurs  

in the Musi sub watershed by using the MUSLE method. The data used in the 

form of primary data is data analysis of soil samples tested at the Tridinanti 

University Soil Mechanics Laboratory. Secondary data used such as rainfall data, 

information maps, and land uses maps. Furthermore, analysis and calculation are 

performed. The results showed the magnitude of the erosion rate that occurred 

265.61 tons / ha / year which was classified as heavy. 

 

Keyword : Musi sub watershed, MUSLE, runoff, soil erodibility 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

   Daerah aliran sungai (DAS) merupakan suatu kawasan yang dibatasi 

titik-titik tinggi dimana air yang berasal dari air hujan yang jatuh, terkumpul 

dalam kawasan tersebut kemudian menyalurkannya ke laut melalui sungai utama. 

Dimana wilayah daratannya dinamakan daerah tangkapan air atau catchment area 

yang merupakan ekosistem dengan unsur utamanya terdiri atas sumberdaya alam 

(tanah, air, dan vegetasi) dan sumberdaya manusia sebagai pemanfaatan 

sumberdaya alam (Asdak, 2010).  

Faktor penyebab kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat ditandai 

dengan menurunnya kemampuan menyimpan, menampung, dan mengalirkan air 

hujan yang jatuh dipermukaan DAS, sehingga dapat menyebabkan tingginya laju 

erosi lahan dan debit dari sungai-sungainya. Adapun faktor utama penyebab 

kerusakan DAS adalah penutupan vegetasi lahan permanen/hutan yang 

mengalami kerusakan/kehilangan, pemanfaatan penggunaan lahan yang tidak 

sesuai dengan kemampuannya, tidak tepatnya penerapan teknologi pengelolaan 

lahan di kawasan DAS, kerusakan DAS ini umumnya disebabkan oleh tangan 

manusia yang berada pada DAS tersebut (Paimin, Sukresno, & Purwanto, 2006).  

DAS Musi sebagai bagian dari wilayah sungai Musi memiliki luas 

±77.602 km2 dengan sungai utama sungai Musi dengan panjang 750 km. DAS 

Musi mempunyai bagian wilayah sub DAS Musi salah satunya adalah Desa 
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Bailangu, Kecamatan Sekayu Kabupaten, Musi Banyuasin. Pada wilayah ini 

terjadi erosi tebing di jalan lintas Sekayu tepatnya pada bagian bahu jalan yang 

berada di pinggiran sungai Musi. Walaupun telah dilakukan upaya perbaikan 

berupa dinding penahan tanah, namun erosi masih tetap terjadi. Dari 

permasalahan di lapangan, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui besar laju 

erosi tersebut. Metode yang digunakan yaitu persamaan MUSLE (Modified 

Universal Soil Lost Equation) dimana metode ini menggunakan aliran limpasan 

yang merupakan hasil pengembangan dari metode yang sering digunakan 

sebelumnya untuk memprediksi erosi yaitu USLE (Universal Soil Lost Equation) 

dimana metode ini menggunakan angka erosivitas.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa tingkat erodibilitas tanah pada sub DAS Musi ? 

2. Berapa limpasan permukaan pada Sub DAS Musi ? 

3. Berapa laju erosi yang terjadi pada Sub DAS Musi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa tingkat erodibilitas tanah pada Sub DAS Musi. 

2. Untuk mengetahui berapa besar limpasan permukaan  pada Sub DAS Musi. 

3. Untuk mengetahui besarnya laju erosi yang terjadi pada Sub DAS Musi. 



3 
 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini untuk memberikan informasi 

mengenai sejauh mana laju erosi yang terjadi di Sub DAS Musi serta diharapkan 

dapat menjadi rujukan awal dan pertimbangan dalam melakukan tindakan lebih 

lanjut untuk mengendalikan laju erosi yang terjadi pada daerah aliran sungai. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian dilakukan di Sub DAS Musi bagian hilir wilayah administratif 

Desa Bailangu Kecamatan Sekayu, Kabupaten MUBA, Kota Palembang. 

2. Mengetahui pengaruh erodibilitas tanah terhadap besarnya laju erosi. 

3. Mengetahui pengaruh laju limpasan permukaan terhadap besarnya laju erosi. 

4. Metode MUSLE yang digunakan untuk perhitungan pendugaan laju erosi. 

 

1.6.  Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab, 

masing-masing bab dijelaskan dengan perincian sebagai berkut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan mengenai alasan atau latar belakang pemilihan judul, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitan, dan sistematika 

penelitian. 
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BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini diuraikan mengenai istilah, dasar-dasar teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Bab ini juga berisi tentang dasar-dasar 

ketentuan parameter-parameter yang digunakan sebagai acuan penelitian. 

 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini membahas metode penelitian  yang berisikan  tentang 

penentuan lokasi dan instrument penelitian serta pengelolaan analisis dan 

penelitian. 

 

BAB IV Analisa dan Pembahasan 

Pada bab ini menganalisa perhitungan ulang menggunakan metode-metode 

pilihan berdasarkan data-data yang telah ada. Bab ini akan dilanjutkan pada tahap 

berikutnya. 

 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama 

penelitian dan saran yang dapat menyempurnakan masalah dalam penelitian 

tersebut. 
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